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PENGANTAR

Pengembangan pertanian tanaman pangan dengan Pengelo-
laan Tanaman secara Terpadu (PTT), saat ini dipandang sebagai
pendekatan yang paling komprehensif atau menyeluruh dalam
upaya peningkatan produksi. Meski demikian, belum tersedia buku
yang praktis dan dapat dijadikan acuan oleh petani dan petugas
untuk mengakomodasi sifat PTT yang komprehensif tersebut.

Buku ini dibuat lebih praktis untuk dapat dimanfaatkan sebagai
acuan di lapang bagi para pelaksana PTT, baik petani atau petugas.
Peta status unsur P dan K untuk masing-masing kabupaten yang
dimuat pada buku ini, diharapkan membantu pemahaman akan
status kesuburan tanah sehingga bisa dimanfaatkan untuk peren-
canaan pengelolaan hara yang lebih sesuai untuk masing-masing
kacamatan di kabupaten tersebut.

Semoga ke depan, bentuk-bentuk terbitan semacam ini sema-
kin berkembang, sehingga lebih bermanfaat di seluruh kecamatan
wilayah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur,

Saya juga sampaikan terima kasih kepada rekan-rekan penulis
yang telah mendedikasikan sebagian waktu sibuknya untuk menyu-
sun bahan penyusunan buku ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberkahi

setiap daya upaya kita.

Malang, Oktober 2012
Kepala BPTP Jatim,

Dr. Didik Harnowo
NIP 19581221 198503 1 002




PENDAHULUAN

Jagung merupakan bahan pangan pendamping beras, serta
bahan baku industri pakan ternak dan olahan. Kebutuhan jagung
nasional terus meningkat 10-15% per tahun, namun produksi
jagung vyang dihasilkan belum mampu mencukupi kebutuhan
sehingga diperlukan impor. Sekitar 40% dari produksi jagung
nasional dihasilkan Propinsi Jawa Timur dari areal lahan sekitar 1,27
juta ha dengan rata-rata produktivitas 1,0-3,5 t/ha pipilan kering.
Lebih dari 75% sentra produksi jagung di Jawa Timur berada pada
lahan kering dengan tingkat kesuburan tanah dan iklim yang
beragam dengan produktivitas relatif rendah. Upaya meningkatkan
produksi jagung dapat ditempuh melalui penggunaan pupuk secara
rasional serta perluasan penggunaan benih hibrida dan komposit
melalui penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Jagung
yang mengutamakan pengelolaan tanaman, lahan, air, dan orga-
nisme pengganggu tanaman (OPT) secara terpadu dan spesifik
lokasi. PTT bersifat dinamis yaitu selalu mengikuti perkembangan
teknologi maupun menyesuaikan dengan pilihan petani. Rakitan
teknologi dalam PTT yang spesifik lokasi untuk setiap daerah telah
mempertimbangkan lingkungan fisik, bio-fisik dan iklim, serta kon-
disi sosial ekonomi petani setempat.

PENDEKATAN MODEL PTT JAGUNG

Model pengembangan PTT Jagung dirakit secara in situ dengan
melibatkan petani setempat. Keterlibatan petani dimulai sejak
melakukan inventarisasi masalah dan peluang pengembangan,

menentukan paket teknologi yang akan dilakukan oleh anggota
kelompok tani.

Agar pemilihan komponen teknologi dapat sesuai dengan ke-
butuhan untuk memecahkan permasalahan setempat, maka proses
pemilihan atau perakitannya didasarkan pada analisis Kajian Kebu-
tuhan dan Peluang (KKP). Dalam KKP, kelompok sasaran berperan
aktif dalam menganalisis sumberdaya, potensi dan permasalahan-
nya sendiri dan sekaligus merencanakan untuk mengambil tindakan



dalam memecahkan permasalahannya. Pada tahap ini penyuluh
hanya bertindak sebagai fasilitator dan katalisator.

Dari hasil KKP teridentifikasi masalah yang dihadapi dalam
upaya peningkatan produksi. Untuk memecahkan masalah yang ada
dipilih teknologi yang diintroduksikan. Perlu diketahui bahwa, kom-
ponen teknologi pilihan dapat menjadi kewajiban untuk diterapkan
apabila hasil KKP memprioritaskan komponen teknologi yang
dimaksud menjadi keharusan untuk memecahkan masalah utama
suatu wilayah. Bagan alur perakitan komponen teknologi PTT

seperti di bawah ini.

Karakteristik Pemilihan PTT Jagung
& masalah komponen (Rakitan teknologi
KKP i :
o | prioritas  [=  teknologi | =P spesifik lokasi)
wilayah yang sesuai

TEKNOLOGI PRODUKSI JAGUNG KONSUMSI

1. LINGKUNGAN TUMBUH

Tanaman jagung dapat tumbuh diberbagai macam iklim dan
jenis tanah yang beragam. serta di dataran rendah sampai dataran
tinggi (Tabel 1). Rata-rata umur panen jagung di dataran tinggi 105
HST, sedangkan di dataran rendah dan dataran medium 95 HST.
Tipe tanah yang baik untuk pertumbuhan jagung adalah tekstur
lempung berdebu dan berstruktur agregat atau majemuk. Pada
tanah berat, perlu perbaikan aerasi dan drainase agar tanah tidak
tergenang.




Tabel 1. Persyaratan tumbuh tanaman jagung

Perte-

lEn Umur tanaman Uraian Kegiatan
1 + 15 hari sebe- |- Kajian Kebutuhan dan Peluang (KKP), introduksi
lum tanam komponen teknologi, dan penetapan rakitan
teknologi
2 + 7 hari sebelum |- Pengolahan tanah,
tanam - Penentuan dosis pupuk anorganik (PHSL, PUTS),
- Konsep PHT
- Pemupukan dasar 5 t/ha pupuk organik
3 0 hari setelah - Jarak tanam 75 cm x 20 cm (1 tanaman/lubang),
tanam (HST) 75 cm x 40 cm (2 tanaman/lubang), 120 cm x 60
cm x (12,5 cm x 15 cm) (double row), tanam tugal
1-2 biji/lubang
4 7-10 HST - Pemupukan 250-300 kg urea/ha; 100—300 kg SP
18/ha; 50-100 kg KCl/ha
- Mulsa jerami 10 t/ha
5 40-50 HST - Pengamatan pembungaan
- Pengamatan dan pengendalian hama dan gulma
- Mengenal hama/penyakit tanaman kedelai dan
musuh alami
6 55-65 HST - Pengisian biji
- Pengamatan dan pengendalian hama penyakit dan
gulma
7 80-80 HST - Pengamatan polong masak fisiologis
8 Gaat panen Penghitungan hasil panen

2. VARIETAS

Varietas unggul dapat dipilih dari kelompok jagung bersari
bebas (komposit), seperti Gumarang dan Lamury, Sukmaraga dan
Anoman serta kelompok jagung hibrida seperti Pioneer, BISI, Semar
dan Bima. Masing-masing varietas memiliki keragaan umur panen,
produksi dan ketahanan terhadap hama dan penyakit yang berbeda
(Tabel 2). Benih varietas Hibrida cukup mahal dan memerlukan
lahan yang cukup subur sehingga dianjurkan ditanam pada MK 1
atau MK 2 di lahan sawah irigasi. Untuk lahan sawah tadah hujan
dan lahan kering dianjurkan menggunakan varietas komposit.




Tabel 2. Varietas unggul baru tanaman jagung

Kualitas Lahan

Kelas Kesesuaian Lahan

Sesuai Sesuai Tidak Sesuai
Bersyarat
Suhu (°C) 25-32 18-24 > 32
Bulan kering (100 mm) 1-7 8-9 > 9
Curah  hujan  {mm/ > 1.200 600-1.200 < 600
tahun)
Kelas drainase 4,3 (baik) 5,0 (sedang) 7,1 (lambat
Tekstur L, 53, Si, SL, SL, SCI Gr, S, Mr
Cl, SiCl
Kedalaman tanah (cm) > 50 20-50 < 20
Kesuburan tanah Tinggi Sedang Rendah
KTK > MED L VL
pH (H0) 5,6-7,0 5,0-5,5 > 7,0
Total N Cukup Rendah Sangat rendah
P,0s (total) Tinggi Medium-Tinggi Rendah
KO (total) Cukup Rendah -
Salinitas/toksisitas <2 2-8 > 8
Lereng (%) 0-15 16-25 > 25
Elevasi (m dpl) 1-700 700-1.200 =1.200
Batu (%) 0 1 > 5
Singkapan batu (%) 0 1 >5




Lanjutan

g

Nama varietas Umur Rata-rata Reaksi terhadap
(hari) hasil penyakit
(t/ha) Bulai Karat

Komposit
A-4 (2000) 96-118 10,9 F T
Gumarang (2000) 82 5,0 T e
Lamuru (2000) 90-95 5,6 J T
Kresna (2000) 90 52 T -
Srikandi (2001) 97 6,0 T T
Palakka (2003) 95-100 6,0 AT Al
Sukmaraga (2003) 105-110 6,0 AT AT
Srikandi Putih-1 ~ (2004) 95-100 5,9 T ¥
Srikandi Kuning-1 (2004) 90-35 54 y 2 i ]
Anoman-1 (2006) 103 7.0 R Tol




Lanjutan

Nama varietas Umur Rata- Reaksi terha-
(hari) rata dap penyakit
[:I,?t?:) Bulai | Karat
Hibrida
Semar 10 (2001) 95 7,2 AT AT
R-01 (2004) 95 8,77 T -
Pioneer 20 (2003) 90-110 6,0-10 R T
Pioneer 21 (2003) 95-117 6,1 AR T
Pioneer 22 (2003) 95-118 6,1 T -
Pioneer 23 (2003) 95 6,3 T T
BISI-16 (2004) | 107-135 9,2 -~ T
BISI-18 (2004) 98 9,1 - T
SH5-1 (2002) 99 9 R -
SHS-2 (2002) 99 9,7 R -
SHS-11 (2004) 97 9,63 T -
SHS-12 (2004) 98 9,4 T -
Jaya-1 (2002) 104 9 T -
Jaya-2 (2002) 95 79 T -
NKRI (2002) 105 8,5 T -
NK-22 (2003) 98 8,70 R AT
NK-33 (2003) 100 8,10 AT AT
NK-55 (2003) 94 7,53 R AT




Lanjutan

Nama varietas Umur Rata- Reaksi terhadap
(hari) rata penyakit
hasil Bulai Karat
(t/ha)
NK-66 (2003) 100 7,56 T AT
NK-81 (2004) 97 9,72 AR AT
NK-82 (2004) 92 LS8 - : 2
NK-88 (2004) 95 9,67 T T
NK-99 (2004) 100 9,89 T AT
DK-2 (2004) 98 9,14 Tol T
DK-3 (2004) 98 9,25 Tol T
N-35 (2006) 97-114 10,21 T -
Bima-1 (2001) 95 7:3 AT T
Bima-2 (2007) 100 8,51 AT —
Bima-3 (2007) 100 8,27 i -
Bima-4 (2008) 102 9,6 R T
Bima-5 (2008) 103 9,3 AR T
Bima-6 (2008) 104 9,36 AR T

Angka dalam kurung menerangkan tahun dilepas, ** T = Tahan, AT =
Agak tahan, Tol = Toleran, R = Rentan, AR = Agak Rentan

3. KUALITAS BENIH

Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi jagung adalah
penggunaan benih yang bermutu baik, kemurniannya minimum
99% dan daya tumbuh di atas 90%. Dengan memenuhi persya-

ratan tersebut akan diperoleh pertumbuhan tanaman yang lebih
seragam dan masak serempak.



4. PENGOLAHAN TANAH

» Jagung dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, asalkan
mendapat pengelolaan yang baik.

 Di lahan sawah irigasi, jagung ditanam pada MK-1 atau MK-2. Di
lahan ini, dianjurkan tanah diolah sempurna (2 kali bajak) hingga
gembur, kemudian diratakan dan dibuat saluran drainase secukup-
nya. Untuk mengurangi pertumbuhan gulma, pengolahan tanah
dilakukan secepatnya setelah padi dipanen.

« Di lahan sawah tadah hujan, dilakukan pengolahan tanah seder-
hana atau tanpa olah tanah, tetapi dibuat saluran drainase untuk
mengantisipasi adanya hujan. Tanam segera dilakukan setelah
panen untuk menghemat ketersediaan air dan mengurangi per-
saingan dengan gulma.

* Di lahan tegal (lahan kering), pengolahan tanah dilakukan pada
musim kemarau (saat lahan sedang bero) dengan cara pengolahan
kering atau secara dongkel, kemudian dibuat saluran drainase.
Pengolahan tanah berikutnya setelah ada hujan (tanah kondisi
kapasitas lapang) yaitu dengan membajak tanah sekali yang ber-
fungsi untuk meletakkan benih,

5. CARA TANAM

» Setelah lapis olah tanah cukup lembab, tanam jagung segera
dilakukan, Ada dua cara tanam, yaitu ditugal, dan diletakkan di be-
kas alur bajak.

» Tanam cara tugal, ditanam 1-2 benih per lubang dengan jumlah
benih 15-20 kg/ha, mengqunakan alat tugal, sedangkan cara ta-
nam sebar alur (teter) mengikuti alur bajak sapi dengan jumlah
benih lebih banyak sekitar 25-30 kg/ha.

 Untuk pertanaman monokultur digunakan jarak tanam 75 cm x 20
cm (1 tanaman per lubang) atau 75 ¢cm x 40 cm (dua tanaman per
lubang). Bila tanamnya berdasarkan alur bajak, jarak tanam antar
baris sesuai dengan jarak alur bajak (60 — 75 cm) dan jarak dalam
barisan 15-25 cm dengan satu tanaman per lubang.

» Penanaman jagung dapat menggunakan cara tanam double row
(Jajar legowo) yaitu 120 cm x 60 cm x 12,5 ¢cm
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» cm (satu tanaman per lubang) atau 120 cm x (60 cm x 25 cm) (2

tanaman per lubang).

Untuk tumpangsari dengan padi gogo dan kacang-kacangan,
digunakan jarak tanam sebagai berikut: jagung 150 cm — 200 cm X
40 cm, padi gogo 20 cm x 20 cm, sedangkan jarak tanam kacang-
kacangan adalah 50 cm x 10 cm atau 40 cm x 15 cm.

« Jagung dapat juga ditumpangsarikan dengan tanaman hortikultura.
6. PEMBUBUNAN

Pembumbunan bermanfaat untuk memperkokoh tegaknya

batang, dilakukan bersamaan dengan penyiangan kedua. Untuk
lokasi yang sulit mendapatkan air, pembumbunan tidak diperlukan.

7. PEMUPUKAN

Prinsip dasar pemupukan adalah menambah unsur hara yang
sudah ada dalam tanah tetapi masih kurang untuk menunjang
proses produksi secara optimal, sehingga jumlah keseluruhan hara
yang tersedia dalam tanah bagi tanaman berada dalam perban-
dingan yang seimbang.

Pengelolaan hara N dapat menggunakan BWD (Bagan Warna
Daun). Penggunaan pupuk N (urea) berdasarkan BWD sebagai
acuan kapan tanaman jagung harus diberi pupuk N dan jumlah
pupuk N. BWD merupakan alat komponen warna yang menye-
rupai warna daun jagung yang dibedakan ke dalam empat skala
warna (skala 1 sampai 4). Masing-masing skala mencirikan
warna yang mencerminkan tingkat kehijauan daun atau status
hara N tanaman jagung. Skala 1 mencerminkan tanaman sangat

kekurangan N, sedangkan skala 4 mencerminkan tanaman
sudah cukup N.

Cara mengukur warna daun padi dengan BWD adalah (Gambar
1): (1) pengukuran warna daun dimulai 15-20 hari dan setelah
tanam (HST), (2) daun yang menempel dengan tongkol ditem-
pelkan pada salah satu skala warna BWD yang sesuai dengan
warna daun, (3) sewaktu membandingkan antara warna daun
dengan skala warna BWD, keduanya harus terlindung dari sinar
matahari secara langsung (posisi membelakangi sinar matahari),
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(4) pengukuran dilakukan minimal pada 15 tanaman di ham-
paran yang seragam dan umur tanaman sama, kemudian
nilainya dirata-rata, (5) bila warna daun berada pada skala

warna BWD kurang dari 4, tanaman segera dipupuk N.

Gb 1. Pengukuran bagan warna daun jagung

e Jumlah pupuk N (Urea) yang diberikan pada tanaman jagung
hibrida dan komposit berdasarkan BWD, disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Takaran pupuk Urea pada tanaman jagung umur 40-45

HST Berdasarkan BWD
Takaran Urea (kg/ha)
Skala Warna Hibrida Komposit
<4,0 150 50
4,0-5,0 100 -
> 5,0 50 0

» Dosis pupuk P dan K didasarkan atas status P dan K dalam tanah
yang diperoleh dari data hasil analisis tanah atau pengukuran
menggunakan PUTS, bila tidak tersedia peralatan tersebut, dapat
digunakan peta status hara tanah (Lampiran 1), dan pengelom-
pokan status hara yaitu rendah, sedang, dan tinggi (Tabel 4 dan

Tabel 5).
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Tabel 4. Rekomendasi pemupukan P berdasarkan peta status hara

tanah
Kadar P,0s (mg/100 g) Takaran pupuk (kg P,0s/ha)
40—45
Rendah (< 20) (220—250)
Sed 20—40 g
edang ( ) (190—-220)
30-35
—
inggi (> 40) (165—190)

*Angka dalam kurung bentuk SP-18

Tabel 5. Rekomendasi pemupukan K berdasarkan peta status hara

tanah
Kadar K,0 (mg/100 g) Takaran pupuk (kg K;0/ha)
Rendah (< 10) (gtgg)
Sedang (10—20) ég:gg]
Tinggi (> 20) ég:gg)

*Angka dalam kurung bentuk KCl

* Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, rekomendasi dosis pemupukan
N, P dan K, disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Anjuran pemupukan tanaman jagung di lahan sawah

spesifik lokasi
Jenis dan takaran pupuk (kg/ha)

Kota/Kabupaten Urea SP-18 KCI

1. KDY Surabaya 300 100-300 50-75

2. Gresik 200-300 100-300 50-75

3. Tuban 250-300 100-300 50-100

4. Lamongan 250-300 100-300 50-100

5, Sidoarjo 300 200 50

6. Mojokerto 250-300 100-300 50-100

7. Jombang 250-300 200 50

8. Bojonegoro 200-300 200-300 50-75

9. Madiun 300 100-300 50-100
10. Magetan 200-300 100-200 50-75
11, Ngawi 200-300 100-300 50-100
12. Ponorogo 200-300 100-300 50-75
13. Pacitan 200-250 300 100
14, Kediri 200-300 100-200 50-75
15, Nganjuk 200-300 100-300 50-100
16. Blitar 200-300 200-300 50-100
17. Tulungagung 300 100-200 50-75
18. Trenggalek 300 200~-300 75-100
19, Malang 250-300 100-300 50-100
20. Pasuruan 200-300 200-300 50
21. Probolinggo 200-350 100 50
22. Lumajang 200-350 100-200 50
23. Bondowoso 200-350 200-300 50
14



Lanjutan

Kota/Kabupaten Jenis dan takaran pupuk (kg/ha)
Urea SP-18 KCI
24. Situbondo 200-350 100 50
25. Jember 200-350 100 50
26. Banyuwangi 300 100 50
27. Pamekasan 250-300 300 100
28. Bangkalan 300 300 100
29. Sampang 250-300 300 75
30. Sumenep 200-300 100 75

Keterangan : Penambahan pupuk kandang 5 t/ha sangat dianjurkan; untuk
varietas hibrida perlu ditambah 50-100 kg urea/ha

Gambar 2. Pemupukan organik

Gambar 3. Pemupukan anorganik




 Pupuk organik sangat diperlukan terutama pada lahan yang miskin
bahan organik. Pupuk organik bisa diberikan bersamaan pengo-
lahan tanah dengan dosis + 5 t/ha (Gambar 2).

» Waktu pemupukan adalah 1/3 bagian dosis urea serta seluruh
pupuk SP-36 dan KCl diberikan pada waktu tanam, sedangkan 2/3
bagian dosis urea sisanya diberikan pada umur 30 hari dengan cara
ditugal atau digarit 57 cm dari tanaman, kemudian ditutup
kembali (Gambar 3).

» Pada tanah-tanah yang porous, pupuk urea diberikan 3 kali pada
saat tanam, umur 4 dan 6 minggu setelah tanam, masing-masing
1/3 dosis.

» Untuk lahan yang kahat unsur mikro tertentu, perlu ditambah
pupuk yang mengandung unsur hara mikro tersebut.

8. PENGENDALIAN GULMA

Pengendalian gulma dilakukan dengan manual (tangan) dan
atau menggunakan herbisida. Pengendalian gulma dengan tangan
dilakukan 2 kali saat umur 2 minggu dan 4 minggu. Bersamaan
dengan penyiangan kedua dilakukan pemupukan kedua dan pem-
bumbunan jika diperlukan. Pengendalian dengan herbisida sebai-
knya dikombinasikan dengan cara manual. Penyemprotan herbisida
dilakukan sebelum tanam dan pada umur 3 minggu dilakukan peny-

iangan secara manual.

9. PENGGUNAAN MULSA

Mulsa yang digunakan bisa berupa jerami padi sebelumnya,
atau hijauan yang lain. Penggunaan mulsa bertujuan untuk mem-
pertahankan kelembaban tanah, menekan gulma dan menambah
bahan organik tanah. Kebutuhan jerami untuk mulsa sekitar 10 t/
ha, diutamakan untuk lahan yang curah hujannya rendah dan

tanahnya miskin bahan organik.

10. PENGAIRAN

Apabila tidak ada hujan, tanaman jagung diairi empat kali se-
lama pertumbuhannya, yaitu (1) saat tanam, (2) umur dua minggu
(saat pertumbuhan vegetatif awal), (3) umur 5-6 minggu (saat
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menjelang berbunga), dan (4) umur 8-9 minggu (saat menjelang
pengisian biji). Di daerah-daerah yang kekurangan air, penggunaan
mulsa sangat membantu mempertahankan kelembaban tanan se-
hingga mengurangi penggunaan air.

11. PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Serangga hama menyebabkan kehilangan hasil sampai 30%.
Hama utama tanaman jagung adalah :

o Lundi (Phvillophaga sp, Exophalis sp, Lepidiota sp, dan Euchlora sp)
banyak dijumpai di Jawa terutama di dataran rendah kurang dari
700 m dpl. Penggunaan insektisida karbofuran yang diberikan
melalui pucuk tanaman pada umur 7 hari setelah tanam dapat
mengurangi serangan hama ini.

o Lalat bibit terutama menyerang di musim hujan dan peluang
serangan tertinggi terjadi pada tanaman umur 2-4 minggu.
Varietas Sadewa tahan terhadap hama ini. Penerapan pengendalian
hama lundi sekaligus dapat mengendalikan serangan lalat bibit.

» Penggerek batang dan daun (adalah Spodoptera sp, dan Doctylispa
sp), penggerek tongkol (Ostrinia furnacalis, Heficoverpa sp), dan
penggerek pucuk (Menolepta bifasciata). Pemberian insektisida
karbofuran pada pucuk tanaman sebelum pembentukan bunga
jantan efektf untuk menekan serangan hama-hama tersebut.
Varietas yang klobotnya menutup sempurna seperti Bisma,
dianjurkan untuk ditanam di lahan endemik penggerek tongkol.

Penyakit jagung yang utama adalah bulai, dan serangannya
dapat dikendalikan dengan menanam varietas tahan. Penggunaan

Ridomil 5 g/kg benih juga dapat mencegah serangan bulai yang
biasanya menyerang tanaman muda sebelum umur 4 minggu.

12. PANEN

Panen dilakukan saat kelobot sudah kering (Gambar 4).
Setelah kelobot dikupas, tongkol jagung dikeringkan sampai
bijinya berkadar air 18%, kemudian dipipil dengan tangan
atau alat pemipil. Untuk keperluan jagung sayur (baby corn)
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dan jagung bakar (jagung rebus), jagung dapat dipanen
muda yaitu umur + 45-55 hari jagung sayur dan umur + 65 -
75 hari untuk jagung rebus. Untuk keperluan pakan ternak,
jagung dipanen saat menjelang berbunga (berumur + 40-45
hari).

Gambar 4. Keragaan tanaman jagung siap panen
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TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH
JAGUNG KOMPOSIT

Teknologi produksi benih pada prinsipnya sama dengan tekno-
logi produksi jagung konsumsi. Dalam memproduksi benih yang
perlu memperoleh perhatian khusus adalah pemilihan lokasi, asal
benih, seleksi dan penanganan hasil setelah panen.

1. PEMILIHAN LOKASI

Jagung merupakan tanaman menyerbuk silang sehingga lokasi
tanaman untuk produksi benih perlu diisolasi dari tanaman jagung
lainnya minimum 300 m. Selain isolasi tempat, bisa juga isolasi
waktu, artinya pertanaman jagung yang akan digunakan benih

waktu berbunganya harus tidak bersamaan dengan pertanaman
jagung disekitarnya.

2. ASAL BENIH

Benih yang akan ditanam untuk produksi benih minimal kelas
SS (stock seed atau benih pokok) dengan label berwarna ungu.
Benih kelas SS diperbanyak dari benih kelas FS (foundation seed
atau benih dasar) oleh instansi perbenihan seperti Sang Hyang Seri,
Pertani, BBI, BPTP atau Dinas Pertanian Kabupaten.

3. SELEKSI

Selama pertumbuhan tanaman, seleksi dilakukan setiap saat.
Tanaman-tanaman yang pertumbuhannya tidak normal (menyim-
pang dari induknya), dan tanaman yang terserang hama atau
penyakit dikeluarkan (dimusnahkan) dari areal pembibitan. Seleksi
juga dilakukan di gudang terhadap tongkol-tongkol jagung yang
dihasilkan. Untuk keperluan benih, dipilih tongkol-tongkol yang

normal, penuh, tidak terserang hama atau penyakit, dan warna
bijinya cerah.

4. PENANGANAN PASCA PANEN

Jagung gelondong hasil panen dijemur sampai kering (kadar
air kurang dari 18%) (Gambar 5), kemudian dipipil dengan tangan
(sebaiknya tidak menggunakan alat pemipil). Bagian ujung dan
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bagian pangkal dipipil dulu untuk konsumsi, sedangkan 2/3 bagian
tengah dipipil untuk benih. Hasil pipilan dijemur hingga kering
(kadar air + 12%) kemudian diangin-anginkan. Benih yang dihasil-
kan dimasukkan dalam kantong plastik atau tempat penyimpanan
yang lain. Ruang simpan diusahakan kering dengan suhu sekitar 20
g

T,
AT s B S i =, —

sy, _a7

Gambar 5. Pengeringan gelondong di lantai jemur
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Lampiran 1

1. Bangkalan

¢ 5emua lahan sawah memiliki kesuburan rendah, terlinat dari kan-
dungan hara P dan K- nya rendah.

KODE | STATUS Ps0s RODE | STATUS ( mgf’i?]{}g]
(mg/100g) TINGGI > 40
TINGGI > 40 SEDANG 50-40
SEDANG | 20-40 T =
RENDAH | <20 H
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2. Sampang
» Semua lahan sawah memiliki kandungan hara P rendah, tetapi se-
bagian besar kandungan hara K sedang.

[KODE | STATUS P,0; KODE STATUS K0
(ma/100q) (mg/100g)
TINGGI > 40 TINGGI > 40
SEDANG 20-40 SEDANG 20-40
RENDAH <20

RENDAH <20
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3. Pamekasan

e Semua lahan sawah memiliki kandungan hara P rendah, dan

sebagian besar kandungan hara K rendah.

KODE

P20s

STATUS

(ma/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20

KODE

K;O

STATUS

(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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4. Sumenep

* Semua lahan sawah memiliki kandungan hara P rendah sampai
tinggi, dan hara K nya sedang

24
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At |
e KODE | STATUS P>0s
(mg/100q)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
. T “:_¢': ‘ % _..-a_: -
— Ly |
e S e .
. O S~
| » B __| det |
[ KODE | STATUS | K0 (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20




5. Banyuwangi

 Lahan sawah tergolong subur karena mengandung hara P dan K
tinggi

KODE STATUS P.0s
(mg/100g)
TINGGI = 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K-0
(mg/100g)
TINGGI = 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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6. Jember

« Lahan sawah tergolong subur, terlihat dari kandungan P dan K nya
tinggi

KODE | STATUS P,0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
7. Bondowoso
+ Lahan sawah mengandung hara P sedang dan K tinggi
KODE [ STATUS P,0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE [ STATUS K,0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20




8. Situbondo

e Lahan sawah mengandung hara P sedang sampai tinggi dan K
tingagi

STATUS P05

(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 2040
RENDAH <20
KODE | STATUS K20

(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 2040
RENDAH <20
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9. Lumajang

» Lahan sawah memiliki kandungan P sedang sampai tinggi, dan
kandungan K tinggi

| KODE | STATUS P.0s
| (mg/100q)
TINGGI > 40

| SEDANG 20-40
RENDAH <20

STATUS K,0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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10. Probolinggo

 Lahan sawah memiliki kandungan P rendah dan tinggi, dan
kandungan K tinggi

KODE | STATUS K;0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
, RENDAH <20
. |
ALl S L |
KODE | STATUS K0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
REMDAH <20
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11. Pasuruan
« Lahan sawah memiliki kandungan P sedang sampai tinggi, dan
kandungan K tinggi

KODE STATUS P,0s
(mg/100g)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20
KODE STATUS K50

(mg/100g)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40
RENDAH <20
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12. Malang

* Lahan sawah memiliki kandungan P dan K rendah sampai tinggi

KODE STATUS P,0s
(mag/100q)

TINGGI > 40
SEDANG 20-40

RENDAH <20

KODE | STATUS K,0

(mg/100g)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20
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13. Jombang
 Sebagian besar lahan sawah memiliki kandungan hara P sedang
dan K tinggi

KODE STATUS P,0¢
» (ma/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
| RENDAH <20
KODE STATUS K:0
i (mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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14. Mojokerto

e Lahan sawah memiliki kandungan hara P dan K sedang sampai

tinggi

KODE STATUS P:0s
(mag/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE | STATUS K;O
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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15. Sidoarjo

e Semua lahan sawah memiliki kandungan hara P sedang dan K
tinggi

KODE | STATUS P,0s
(mg/1009)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20

KODE STATUS K;0
(mg/100g)
TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20
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16. Gresik

e Lahan sawah memiliki kandungan hara P rendah sampai tinggi dan
K rendah sampai sedang

STATUS P:0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
| SEDANG 20-40
RENDAH <20
|
| koDE | STATUS K;0
i (ma/100g)
: TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
L -
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17. Lamongan

» Lahan sawah memiliki kandungan hara P dan K rendah sampai
tingai

[KODE | STATUS P05
(mg/100q)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K;0
' (mg/100g)
i TINGGI > 40
i: SEDANG 20-40
-*I : RENDAH <20
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18. Bojonegoro

e Lahan sawah memiliki kandungan hara P dan K rendah sampai
tinggi

STATUS P,0s
(mag/100qg)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K50
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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19. Tuban

e Lahan sawah memiliki kandungan hara P dan K rendah sampai

tinggi

L —

KODE STATUS P,0Os
(ma/100q)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K,O
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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20. Kediri

e Lahan sawah memiliki kandungan P dan K sedang sampai tingai

KODE STATUS P:0s
(mg/100qg)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE | STATUS K0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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21. Nganjuk

» Lahan sawah memiliki kandungan P dan K rendah sampai tinggi

<

y

rr‘
y
_."'J
| I*'_b EAAE
&
|
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KODE STATUS

P.0s (mg/100g)

TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K;0
(mg/100q)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20




22. Madiun

e Lahan sawah memiliki kandungan P rendah sampai tinggi dan K

sedang sampai tinggi

KODE | STATUS P,O-
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE | STATUS K;0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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23. Ngawi

e Lahan sawah memiliki kandungan P dan K rendah bervariasi dari
sampai tinggi

ay (mg/100qg)
' TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20

KODE STATUS K;0 (mg/100qg)

TINGGI = 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20

42



24. Magetan

» Lahan sawah memiliki kandungan P sedang sampai tinggi, sedang
kandungan K rendah sampai sedang

KODE STATUS P;0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANMNG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K,0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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25. Blitar

e Lahan sawah memiliki kandungan P rendah sampai sedang,
sedangkan K rendah dan tinggi

44

KODE STATUS P,0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
KODE STATUS K,0
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20




26. Tulungagung

o Lahan sawah memiliki kandungan P rendah sampai tinggi, dan K
sedang sampai tinggi

KODE STATUS P,0s
(mg/100g)
TINGGI > 40
SEDANG . 20-40
RENDAH | <20
S|
KODE | STATUS K,0
HALUH&SN {mgflﬂﬂﬁ)_

TULUMGAGUNG

TINGGI > 40

AOFE LA NS W

SEDANG 20-40

RENDAH <20
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27. Trenggalek

» Lahan sawah memiliki kandungan P dan K rendah sampai sedang

KODE STATUS

P>0s (mg/100g)

' TINGGI > 40
‘ SEDANG 20-40
RENDAH <20

| KODE STATUS

K-0 (mg/100qg)

TINGGI > 40
i SEDANG 20-40
i RENDAH <20
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28. Ponorogo

 Lahan sawah memiliki kandungan P dan K bervariasi antara rendah

sampai tinggi

[ KODE STATUS

P,0s (mg/100qg)

TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20

KODE STATUS

K,O (mg/100g)

TINGGI > 40
SEDANG 20-40
RENDAH <20
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29. Pacitan

o Lahan sawah memiliki kandungan hara P dan K rendah

KODE STATUS P,0s
(mg/100g)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20

KODE STATUS K,0
(mg/100g)

TINGGI > 40

SEDANG 20-40

RENDAH <20
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